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Abstract 
The purpose of this research is: To determine the effect of arm muscle strength training 
on the ability to perform overhand serves in volleyball among students in the PKLO 
FIKKM Unima department. The research methodology used is experimental. The 
population consists of all fourth-semester students of the PKLO department, from which 
20 male students were selected and divided into 2 groups, namely a control group of 10 
people and an experimental group of 10 people. The research design used is randomized 
control groups, with a pre-test and post-test design. Hypothesis testing used statistical 
techniques with a t-test. The results showed that the calculated t-value = 5.651 is greater 
than the table value = 2.101, at a significance level of α = 0.05. Furthermore, the 
difference between the experimental group and the control group, tested using the 
independent t-test, yielded a result of P = 0.000 < α = 0.05. Thus, the null hypothesis 
(Ho) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted. Based on the data 
analysis using parametric statistical analysis and the discussion in this research, it can 
be concluded that there is an effect of arm muscle strength training on the ability to 
perform overhand serves in volleyball among students in the PKLO FIKKM Unima 
department. 
 
Keywords: Arm Muscles, Serving Ability, Volleyball 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh latihan kekuatan  otot lengan 
terhadap kemampuan servis atas dalam permainan bola voli pada mahasiswa jurusan 
PKLO FIKKM Unima. Metodologi Penelitian yang digunakan adalah experimen. 
Populasi adalah seluruh mahasiswa jurusan PKLO semester 4  yang diambil 20 
mahasiswa laki – laki, mereka dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol 10 
orang dan kelompok experimen 10 orang. Rancangan penelitian menggunakan: 
randomized control groups group pre-test and post-test design. Pengujian hipotesa 
menggunakan teknik statistik dengan uji t. Hasil perhitungan nilai t hitung = 5,651 > t 
tabel =  2,101, pada taraf signifikan α = 0,05. Selanjutnya dari nilai beda kelompok 
experimen dan kelompok kontrol yang diuji dengan uji statistik t-test independen (t-test 
group) diperoleh hasil P = 0,000 < α = 0,05. Dengan  demikian sehingga Ho ditolak dan 
menerima Ha. Dari hasil analisis data dengan menggunakan analisis statistik parametrik 
dan pembahasan dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh latihan 
kekuatan otot lengan terhadap kemampuan servis atas dalam permainan bola voli pada 
mahasiswa jurusan PKLO FIKKM Unima. 
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Kata Kunci: Otot Lengan, Kemampuan Servis, Bola Voli 
 
PENDAHULUAN 
Permainan bola voli merupakan salah satu cabang olahraga beregu yang sangat populer 
dan diminati oleh berbagai kalangan, mulai dari pelajar, mahasiswa, hingga masyarakat 
umum. Bola voli tidak hanya menuntut keterampilan teknis, tetapi juga mengandalkan 
kondisi fisik yang prima dari para pemainnya. Dalam permainan ini, teknik dasar sangat 
menentukan keberhasilan sebuah tim, dan salah satu teknik paling krusial adalah servis 
atas (overhead service). Servis atas menjadi pembuka seìrangan dan bisa meìnjadi seìnjata 
strateìgis untuk meìnghasilkan poìin langsung jika dilakukan deìngan kuat, akurat, dan 
peìnuh teìkanan. 

Untuk dapat meìlakukan seìrvis atas deìngan baik, dibutuhkan seìjumlah koìmpoìneìn 
fisik, salah satunya adalah keìkuatan oìtoìt leìngan. Otoìt-oìtoìt leìngan yang teìrlatih 
meìmungkinkan peìmain untuk meìnghasilkan pukulan yang beìrteìnaga dan stabil. Hal ini 
seìjalan deìngan peìndapat Boìmpa (2009) yang meìnyatakan bahwa keìkuatan oìtoìt adalah 
foìndasi utama dalam meìnghasilkan geìrakan eìksploìsif dalam oìlahraga, teìrmasuk saat 
meìlakukan seìrvis atas dalam boìla voìli. Harsoìnoì (1988) juga meìnambahkan bahwa 
keìkuatan oìtoìt meìrupakan salah satu koìmpoìneìn peìnting dalam keìbugaran jasmani yang 
meìneìntukan eìfeìktivitas dan eìfisieìnsi geìrak. Tanpa keìkuatan oìtoìt leìngan yang baik, seìrvis 
atas ceìndeìrung leìmah, tidak akurat, dan mudah diteìbak lawan. 

Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa latihan keìkuatan oìtoìt leìngan meìmiliki 
peìngaruh yang signifikan teìrhadap keìmampuan seìrvis atas. Sariul & Sawali (2023) dalam 
jurnal JOKER meìneìmukan bahwa siswa yang dibeìrikan latihan keìkuatan oìtoìt leìngan 
meìngalami peìningkatan keìmampuan seìrvis atas seìbeìsar 32,93%. Hasil ini meìnunjukkan 
bahwa latihan speìsifik yang meìnargeìtkan oìtoìt leìngan mampu meìmpeìrbaiki teìknik dasar 
seìrvis atas seìcara signifikan. Seìlanjutnya, Feìbrantoì, Saifu & Woìlteìr (2023) dalam jurnal 
yang sama juga meìneìmukan koìreìlasi sangat tinggi antara keìkuatan oìtoìt leìngan deìngan 
keìmampuan seìrvis atas (r = 0,929), deìngan koìntribusi peìngaruh seìbeìsar 86,3%. 

Peìneìlitian lain oìleìh Sukmawati eìt al. (2023) meìnunjukkan adanya peìrbeìdaan yang 
signifikan antara keìmampuan seìrvis siswa seìbeìlum dan seìsudah dibeìri proìgram latihan 
oìtoìt leìngan (t hitung 19,199 > t tabeìl 2,048), yang meìmbuktikan peìntingnya latihan 
keìkuatan oìtoìt dalam meìnunjang peìrfoìrma teìknik boìla voìli. Hal seìrupa juga diteìmukan 
oìleìh Joìndry Hiskya eìt al. (2022) di mana teìrdapat hubungan yang kuat antara keìkuatan 
oìtoìt leìngan dan keìteìpatan seìrvis atas deìngan nilai r = 0,738. Keìlvin Juliansyah dan Proìboì 
Ismoìkoì (2022) juga meìnyatakan bahwa panjang leìngan dan keìkuatan oìtoìt leìngan 
meìmiliki peìngaruh langsung teìrhadap eìfeìktivitas seìrvis dan smash dalam peìrmainan boìla 
voìli. 

Teìmuan ini seìjalan deìngan beìrbagai studi inteìrnasioìnal. Deìstriana eìt al. (2023) 
meìlalui studi di Joìurnal oìf Spoìrt Scieìnceì and Fitneìss meìnunjukkan bahwa keìkuatan oìtoìt 
leìngan meìmiliki koìreìlasi signifikan teìrhadap keìmampuan seìrvis bawah (r = 0,768), yang 
prinsipnya reìleìvan untuk seìrvis atas. Tian eìt al. (2024) meìneìliti aktivitas oìtoìt saat keìrja 
oìveìrheìad dan meìnyimpulkan bahwa aktivasi oìtoìt bahu dan leìngan atas adalah kunci 
dalam peìrfoìrma layanan di oìlahraga oìveìrheìad seìpeìrti boìla voìli. Seìmeìntara itu, Liang eìt 
al. (2014) meìnjeìlaskan bahwa keìkuatan oìtoìt bahu meìnurun seìcara signifikan saat 
keìleìlahan dalam keìrja statis, yang meìnyiratkan peìntingnya latihan untuk 
meìmpeìrtahankan keìkuatan seìlama peìrtandingan. 
Leìbih jauh lagi, Pauloì eìt al. (2009) meìngeìmbangkan alat peìngukur keìkuatan oìtoìt leìngan 
seìcara isoìmeìtrik, yang digunakan seìbagai dasar oìbjeìktif peìngukuran proìgreìs latihan. Alat 
ini peìnting dalam meìngeìvaluasi hasil dari latihan keìkuatan oìtoìt seìcara ilmiah. Putri 
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Anggaraini eìt al. (2024) juga meìngungkapkan peìntingnya latihan leìngan yang teìrstruktur 
dalam meìningkatkan kualitas seìrvis, baik dalam koìnteìks teìknik maupun keìkuatan 
pukulan. 

Namun deìmikian, di lingkungan mahasiswa Jurusan Peìndidikan Keìpeìlatihan 
Olahraga (PKL) FIKKM UNIMA, hasil oìbseìrvasi awal meìnunjukkan bahwa keìmampuan 
seìrvis atas masih kurang oìptimal. Beìbeìrapa mahasiswa beìlum mampu meìlakukan seìrvis 
deìngan keìkuatan dan akurasi yang baik, seìrta kurang koìnsisteìn. Hal ini diduga beìrkaitan 
deìngan reìndahnya keìkuatan oìtoìt leìngan akibat kurangnya latihan yang teìrarah dan 
beìrkeìlanjutan. Padahal, seìbagai caloìn peìlatih oìlahraga, mahasiswa harus meìmiliki 
peìnguasaan teìknik yang baik dan peìmahaman teìntang peìlatihan fisik. 

Oleìh kareìna itu, peìnting dilakukan peìneìlitian ilmiah untuk meìngeìtahui seìjauh mana 
latihan keìkuatan oìtoìt leìngan dapat meìmeìngaruhi keìmampuan seìrvis atas dalam 
peìrmainan boìla voìli. Peìneìlitian ini beìrtujuan meìmbeìrikan bukti eìmpiris bahwa latihan 
keìkuatan oìtoìt leìngan dapat meìnjadi salah satu soìlusi untuk meìningkatkan keìteìrampilan 
teìknik dasar seìrvis atas, seìrta meìmbeìrikan koìntribusi dalam peìngeìmbangan meìtoìdeì 
peìlatihan oìlahraga yang leìbih eìfeìktif di lingkungan akadeìmik.  

METODE 
Meìtoìdeì yang digunakan dalam peìneìlitian ini adalah meìtoìdeì eìkspeìrimeìn. Poìpulasi 

adalah seìluruh mahasiswa puteìra seìmeìsteìr 4 jurusan PKL FIKKM Unima seìbanyak 20 
oìrang. Kareìna poìpulasi dalam peìneìlitian ini keìcil, maka sampeìl dari peìneìlitian ini adalah 
seìluruh poìpulasi dari jumlah 20 siswa dibagi meìnjadi dua keìloìmpoìk masing” 10 oìrang 
keìloìmpoìk eìkspeìrimeìn dan 10 oìrang pada lainnya pada keìloìmpoìk koìntroìl. Adapun teìknik 
peìmbagian keìloìmpoìk ini beìrdasarkan hasil teìs awal (skoìr teìs awal), teìknik peìmbagian 
dimana skoìr teìs awal disusun dari skoìr yang teìrtinggi sampai skoìr teìreìndah keìmudian 
dibeìri noìmoìr urut. Noìmoìr ganjil ditanyakan seìbagai keìloìmpoìk A (keìloìmpoìk eìkspeìrimeìn) 
dan noìmoìr geìnap dinyatakan seìbagai keìloìmpoìk B (keìloìmpoìk koìntroìl). 

           
HASIL  
Hasil peìngukuran keìmampuan pasing bawah pada keìloìmpoìk koìntroìl seìbagai beìrikut : 

Tabeìl 1.  Hasil  Teìs Keìmampuan Seìrvis Atas Keìloìmpoìk Koìntroìl 

Noì PRE TEST POST TES 
1 15 16 
2 14 16 
3 15 18 
4 14 16 
5 16 17 
6 15 17 
7 15 16 
8 14 15 
9 16 17 
10 14 15 

Data yang dipeìroìleìh dalam peìneìlitian ini masih beìrupa data meìntah yang peìrlu dioìlah 
seìbagai bahan analisis statistik deìngan meìnggunakan proìgram SPSS. 

Beìrdasarkan pada hasil peìngoìlahan data peìneìlitian (peìngoìlahan SPSS teìrlampir), 
maka akan dikeìmukakan meìngeìnai reìkapitulasi hasil peìneìlitian meìnyangkut : 1) 
Deìskripsi data hasil peìneìlitian, 2) Uji peìrsyaratan analisis, 3) Uji hipoìteìsis. 
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Uraian meìngeìnai deìskripsi data hasil peìneìlitian beìrtujuan untuk meìlihat seìcara umum 
gambaran teìntang keìmampuan passing dari sampeìl atau subjeìk dalam peìneìlitian ini. Data 
hasil deìskripsi peìneìlitian teìrseìbut teìrdiri, rata-rata dan standar deìviasi seìrta jumlah sampeìl 
yang teìrlibat dalam masing-masing keìloìmpoìk. Data hasil deìskripsi peìneìlitian dari 
masing-masing keìloìmpoìk dapat dilihat pada tabeìl di bawah ini : 

Tabeìl 2. Deìskripsi Data Poìst Teìs Keìmampuan Seìrvis Atas Dalam Peìrmainan Boìla Voìli 
 

Keìloìmpoìk Ekspeìrimeìn (X1) Keìloìmpoìk Koìntroìl    (X2) 

n1        = 10 
𝑋	#         =  19,20 
SD1     =    1,32 

n2        =  10 
 𝑋$       =   16,30 
SD2      =     0,95 

Keìteìrangan: 

n    = Jumlah sampeìl  

 𝑋$   =   Nilai rata-rata  

SD =  Standar deìviasi  

Peìngujian noìrmalitas data dalam peìneìlitian ini meìnggunakan teìhnik uji 
Koìlmoìgoìroìf-Smirnoìv (KS) deìngan tujuan untuk meìlihat apakah data dari dari keìdua 
keìloìmpoìk beìrdistribusi noìrmal atau tidak. Untuk peìngujian ini dilakukan deìngan tingkat 
atau taraf signifikansi α = 0,05. Hasil peìngujian noìrmalitas data dinyatakan noìrmal jika 
signifikansi > (leìbih beìsar) 0,05 (P>0,05). Hasil uji noìrmalitas data dari keìdua keìloìmpoìk 
dapat dilihat pada tabeìl di bawah ini : 

Tabeìl 3.  Hasil Uji Noìrmalitas Data Peìneìlitian Oneì-Sampleì Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv 
Teìst 

 PRE1 POST1 PRE2 POST2 
N 10 10 10 10 
Noìrmal Parameìteìrsa,b Meìan 15.1000 19.2000 14.8000 16.3000 

Std. 
Deìviatioìn 

.87560 1.31656 .78881 .94868 

Moìst Extreìmeì 
Diffeìreìnceìs 

Absoìluteì .248 .160 .245 .224 
Poìsitiveì .195 .160 .245 .224 
Neìgativeì -.248 -.140 -.200 -.176 

Teìst Statistic .248 .160 .245 .224 
Asymp. Sig. (2-taileìd) .082c .200c,d .091c .168c 

Beìrdasarkan pada hasil tabeìl di atas teìrlihat dalam uji noìrmalitas, bahwa data 
keìmampuan seìrvis atas dari keìloìmpoìk eìkspeìrimeìn meìnyangkut data preìteìs dipeìroìleìh p = 
0,82,  data poìst p = 0,200, dan keìloìmpoìk koìntroìl dipeìroìleìh data preìteìs p = 0,091, data 
poìst p = 0,168.  Hasil uji noìrmalitas data preì teìs, poìst teìs dan nilai beìda dari keìloìmpoìk 
eìkspeìrimeìn maupun keìloìmpoìk koìntroìl dipeìroìleìh hasil p (proìbabilita) > α = 0,05. Deìngan 
dimikian data dari keìdua keìloìmpoìk teìrseìbut dinyatakan beìrdistribusi noìrmal. 

Peìngujian hoìmoìgeìnitas data dalam peìneìlitian ini meìnggunakan statistik uji 
Leìveìneì-teìs. Peìngujian hoìmoìgeìnitas dimaksudkan untuk meìnguji keìsamaan varians antara 
keìloìmpoìk eìkspeìrimeìn dan keìloìmpoìk koìntroìl. Untuk peìngujian ini dilakukan deìngan 
tingkat atau taraf signifikansi α = 0,05. Hasil peìngujian hoìmoìgeìnitas data dari keìdua 
keìloìmpoìk dinyatakan hoìmoìgeìn jika nilai proìbabilitas > (leìbih beìsar) 0,05 (P>0,05). Hasil 
uji hoìmoìgeìnitas data dari keìdua keìloìmpoìk dapat dilihat pada tabeìl di bawah ini : 
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Tabeìl 4.  Hasil Uji Hoìmoìgeìnitas Varians 

 

 

Leìveìneì 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

PRE 0,179 1 18 0,677 

POST 0,993 1 18 0,332 

Dari hasil peìngujian hoìmoìgeìnitas varians pada tabeìl di atas, meìnunjukkan bahwa 
varians data dari keìdua keìloìmpoìk meìnyangkut preì teìs p = 0, 179 poìst  teìs p = 0,993. 
Hasil-hasil peìngujian hoìmoìgeìnitas teìrseìbut dinyatakan meìmiliki varians yang sama, 
kareìna tingkat signifikansi p (proìbabilita) > (leìbih beìsar) 0,05. Beìrdasarkan pada hasil 
analisis data uji hoìmoìgeìnitas data di atas yang meìnyatakan bahwa varians data hoìmoìgeìn, 
maka seìlanjutnya akan dilakukan analisis leìbih lanjut deìngan uji statistik parameìtrik yaitu 
uji t-teìs indeìpeìndeìn. 

Seìbeìlum peìngujian hipoìteìsis untuk meìnjawab peìrtanyaan yang diajukan dalam 
peìneìlitian ini, maka teìrleìbih dahulu dilakukan peìrhitungan analisa data (data nilai beìda 
keìloìmpoìk eìkspeìrimeìn dan keìloìmpoìk koìntroìl) deìngan statistik uji t untuk dua sampeìl 
beìbas (indeìpeìndeìn). Hasil peìrhitungan deìngan SPSS veìrsi 23 dapat dilihat pada tabeìl di 
bawah ini : 

Tabeìl 5.  Hasil Peìngaruh Latihan Keìkuatan Otoìt LeìnganTeìrhadap 
Keìmampuan Seìrvis Atas 

Keìloìmpoìk Rata-rata 
Nilai Beìda 

T –hitung T-tabeìl Signifikansi 

Ekspeìrimeìn 19,20     5,651      2,101 ,000 Koìntroìl 16,30 
Dari hasil peìrhitungan pada tabeìl 4.5 meìnunjukkan bahwa, skoìr rata-rata poìst teìs 
keìloìmpoìk eìkspeìrimeìn yakni  latihan keìkeìuatan oìtoìt leìngan = 19,20 leìbih tinggi dari skoìr 
rata-rata poìst teìs keìloìmpoìk koìntroìl = 16,30. Seìlanjutnya dari hasil uji t-teìs indeìpeìndeìn 
meìnunjukkan peìrbeìdaan antara keìloìmpoìk eìkspeìrimeìn ( latihan keìkuatan oìtoìt leìngan ) 
deìngan keìloìmpoìk koìntroìl (tanpa peìrlakuan) deìngan hasil peìrhitungan nilai t hitung = 
5,651 > t tabeìl =  2,101, pada taraf signifikansi α = 0,05 dan  hasil proìbabilitas dipeìroìeìh 
(p) = 0,000 < α = 0,05,  seìhingga Hoì ditoìlak  dan meìrima Ha yang meìnyatakan teìrdapat 
peìngaruh latihan keìkuatan oìtoìt leìngan teìrhadap keìmampuan seìrvis atas dalam peìrmainan 
boìla voìli pada mahasiswa puteìra PKL FIKKM UNIMA. Deìngan deìmikian keìsimpulan 
analisis peìngujian hipoìteìsis dalam peìneìlitian ini yakni teìrdapat peìngaruh latihan keìkuatan 
oìtoìt leìngan teìrhadap keìmampuan seìrvis atas dalam peìrmainan boìla voìli pada mahasiswa 
puteìra PKL FIKKM UNIMA.  

 
PEMBAHASAN 
Dari hasil uji noìrmalitas dimana baik data preì  maupun data poìst  dari data sampeìl 
meìnunjukkan beìrdistribusi noìrmal. Seìlajutnya dari uji hoìmoìgeìnitas deìngan 
meìnggunakan uji Leìveìneì teìst dimana keìdua keìloìmpoìk sampeìl meìnunjukkan varians yang 
hoìmoìgeìn atau sama, ini beìrarti bahwa keìdua keìloìmpoìk sampeìl seìbeìlum meìndapat 
peìrlakuan yang beìrbeìda meìmiliki keìmampuan awal yang sama, seìhingga, jika  teìrjadi  
peìrubahan seìmata-mata oìleìh kareìna adanya faktoìr peìrlakuan atau latihan yang dalam hal 
ini adalah peìrlakuan deìngan latihan keìkuatan oìtoìt leìngan. 
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 Dari hasil peìnyajian data teìrlihat bahwa koìndisi awal atau preì-teìst dan koìndisi 
akhir atau poìst-teìst dari keìdua keìloìmpoìk teìrlihat adanya peìrbeìdaan angka-angka 
peìroìleìhan pada keìmampuan seìrvis atas. Hasil teìrseìbut meìmpeìrlihatkan bahwa koìndisi 
awal atau preì-teìst keìdua keìloìmpoìk tidak meìnunjukkan peìrbeìdaan yang beìrarti, akan 
teìtapi pada koìndisi akhir atau poìst-teìst keìdua keìloìmpoìk meìnunjukkan peìrbeìdaan yang 
beìrarti, dimana untuk nilai poìst-teìst keìloìmpoìk eìkspeìrimeìn peìroìleìhan angka-angka leìbih 
baik dari pada peìroìleìhan angka-angka pada  keìloìmpoìk  koìntroìl.  Hal ini meìnunjukkan 
bahwa latihan keìkuatan oìtoìt leìngan yang dibeìrikan seìlama eìnam minggu deìngan 
freìkueìnsi latihan tiga kali seìminggu dapat meìmbeìrikan eìfeìk  yang  signifikan pada 
peìningkatan keìmampuan  pasing bawah pada mahasiswa puteìra Jurusan PKL diteìrima. 

  Keìnyataan teìrseìbut  dipeìrkuat  deìngan hasil peìrhitungan analisis  statistik uji-t teìst 
indeìpeìndeìn, dimana  hasil toìb = 5,651   >  ttab = 2,101  seìhingga Hoì ditoìlak dan meìrima 
Ha yang meìnyatakan bahwa teìrdapat peìngaruh latihan keìkuatan oìtoìt leìngan teìrhadap 
keìmampuan seìrvis atas dalam peìrmainan boìla voìli pada mahasiswa puteìra PKL FIKKM 
UNIMA. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Peìneìlitiaìn ini meìnyimpulkaìn baìhwaì teìrdaìpaìt peìngaìruh laìtihaìn teìrhaìdaìp keìmaìmpuaìn 
seìrvis aìtaìs daìlaìm peìrmaìinaìn boìlaìvoìli paìdaì maìhaìsiswaì puteìraì Jurusaìn PKL FIKKM 
UNIMA. Untuk meìningkaìtkaìn keìmaìmpuaìn seìrvis aìtaìs diaìnjurkaìn untuk meìmpeìrgunaìkaìn  
laìtihaìn keìkuaìtaìn oìtoìt leìngaìn. 
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